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ABSTRACT

	      Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Koordinasi Pimpinan berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Pegawai. Untuk mendapatkan data penulis melakukan penelitian di Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara
		Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi pimpinan sangat berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai, dalam arti bahwa faktor disiplin kerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara dari bulan ke bulan bahkan dari tahun ke tahun mengalami perubahan yang meningkat.	    	      Untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai, di samping faktor koordinasi pimpinan, maka faktor lain perlu mendapatkan perhatian sehingga disiplin kerja pegawai pada Kantor  Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kutai Kartanegara dapat tetap ditingkatkan.
Keywords:  Koordinasi Pimpinan, Disiplin Kerja

I. PENDAHULUAN

			Pembangunan tersebut dilaksanakan oleh bangsa Indonesia meliputi seluruh aspek kehidupan berbangsa dan bernegara yang meliputi : ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya dan pertahanan keamanan yang bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarakat yang adil makmur merata, baik material maupun spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 di dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, tertib, dan damai.
			Untuk mencapai tujuan pembangunan nasional sebagaimana disebutkan di atas, diperlukan aparatur negara yang mempunyai kesetiaan, disiplin dan ketaatan terhadap negara peraturan pemerintah, serta berwibawa, berdaya guna, berkualitas tinggi, dan sadar akan tanggung jawabnya sebagai aparatur negara, abdi negara, dan abdi masyarakat.
			Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang Nomor 43  Tahun 1999 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian sudah tidak sesuai dengan tuntutan nasional dan tantangan global sehingga perlu diganti dengan ditetapkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN).
			Berkenaan dengan uraian tersebut di atas, dijelaskan pula dalam Bab II Pasal 3 sebagai berikut : Setiap Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai profesi berlandaskan pada prinsip sebagai berikut: Nilai dasar, Kode etik dan kode perilaku, Komitemen, Integritas moral, dan Tanggungjawab pada pelayanan publik, Kompetensi yang diperlukan sesuai denga  bidang tugasnya, kualifikasi akademik, Jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugasnya serta Prefesinalitas jabatan. 
			Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka jelaslah bahwa Pegawai Negeri adalah unsur Aparatur Negara, Abdi Negara dan Abdi Masyarakat yang harus setia dan taat kepada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam melaksanakan tugasnya sebagai aparatur pemerintah dan pelaksana pembangunan, yang memiliki wibawa, berdaya guna, berkualitas tinggi, dan sadar akan tanggung jawabnya.
			Sebagaimana diketahui bahwa organisasi atau kantor dalam usahanya untuk mencapai tujuan perlu ditunjang oleh beberapa unsur seseorang yang diberi wewenang dalam suatu kantor harus memiliki dedikasi yang tinggi, disiplin kerja yang tinggi serta bertanggung jawab dan didukung pula oleh pengadaan sarana fisik kantor lainnya yang turut memperlancar kegiatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
II. PERMASALAHAN

	     Apakah Koordinasi Pimpinan mempunyai pengaruh positif terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara?

III. METODE PENELITIAN

	      Penelitian dilakukan di wilayah Kabupaten Kutai Timur.  Secara lebih spesifik lagi penelitian ini mengambil lokasi pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara.
Pengambilan lokasi penelitian pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara.ini semata-mata di dasarkan pada segi efisiensi dan efektivitas di dalam pelaksanaan penelitian, karena waktu dan biaya yang sangat terbatas maka penelitian di lokasi tersebut sangat membantu penulis.

Untuk menganalisis data yang diperoleh atau yang dihasilkan serta untuk membuktikan ada tidaknya hubungan antar kedua variabel di dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis yang disebut dengan Koefisien Korelasi Rank Spearman (r), yang disampaikan oleh Sydney Siegel (1985 : 256 – 257), dengan rumus sebagai berikut.
	Adapun teknik analisis yang dimaksud, rumusnya adalah sebagai berikut :



dimana :	



Keterangan 
:
	rs		=	Koefisien korelasi Rank Spearman
			=	Jumlah keseluruhan d2i dimana di adalah harga masing-masing subyek yang diperoleh dari selisih antara ranking X dengan ranking Y.
N		=	Sampel 
	12		=	Bilangan tetap
	t		=	Faktor koreksi
	T		=	Banyaknya himpunan observasi yang berangka sama pada suatu  ranking tertentu.
			Sedangkan untuk pengujian hipotesis, penulis menggunakan rumus uji t, dengan rumus sebagai berikut :

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Koordinasi Pimpinan
			Untuk mengukur variabel koordinasi pimpinan digunakan 3 (tiga) indikator yaitu :
	Pertemuan atau kegiatan rapat yang diadakan oleh pimpinan.
	1.	Pengarahan atau petunjuk yang diberikan oleh pimpinan.
	2.	Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan.
			Selanjutnya berikut ini penulis sajikan data untuk masing-masing indikator yang diperoleh melalui daftar pertanyaan yang datanya disajikan dalam tabel-tabel berikut ini :
	1.	Pertemuan atau kegiatan rapat yang diadakan oleh pimpinan
			Melakukan koordinasi dengan cara mengadakan pertemuan atau rapat antara pimpinan dengan bawahan merupakan suatu langkah yang baik untuk memperoleh pelaksanaan tugas dan kesatuan tindakan dalam mencapai tujuan, baik untuk memperoleh pelaksanaan tugas dan kesatuan tindakan dalam mencapai tujuan.
			Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden diperoleh data tentang tingkat pertemuan yang dilakukan pimpinan yang datanya penulis sajikan dalam tabel berikut ini :
	Tabel	1	Nilai Jawaban Responden tentang Pertemuan atau Kegiatan Rapat yang diadakan oleh Pimpinan pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara.

	Responden
(N)
	Jawaban Responden
	Jumlah
Nilai

	
	1
	2
	3
	

	1
	2
	3
	4
	5

	
01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
	
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
	
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
	
3
3
2
2
2
3
2
2
3
3
3
3
3
3
3
2
3
2
3
3
3
2
2
3
3
3
	
9
9
8
8
8
9
8
8
9
9
9
9
9
9
9
8
9
8
9
9
9
8
8
9
9
9

	Jumlah
	225


	Sumber data  :  hasil daftar pertanyaan
			Berdasarkan data pada tabel 1 di atas, maka dapat dketahui bahwa dari tiga pertanyaan yang penulis ajukan kepada responden ternyata jawaban responden terbanyak adalah a dengan nilai 3 dan b dengan nilai 2 dengan jumlah nilai jawaban seluruhnya 225.
	2.	Pengarahan atau petunjuk yang diberikan oleh pimpinan
			Salah satu cara yang dilakukan oleh pimpinan untuk mengkoordinir bawahan adalah dengan memberikan pengarahan-pengarahan kepada bawahan khususnya yang berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab para pegawai sehingga para pegawai mengetahui mana yang menjadi tanggung jawab dan bagaimana melaksanakannya.
			Dari hasil daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden diperoleh data tentang pengarahan yang nilai jawabannya disajikan dalam tabel berikut ini.
	Tabel	2	Nilai Jawaban Responden tentang Pengarahan atau Petunjuk yang diberikan oleh Pimpinan pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara..

	Responden
(N)
	Jawaban Responden
	Jumlah
Nilai

	
	1
	2
	3
	

	1
	2
	3
	4
	5

	
01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
	
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
	
3
3
2
3
3
3
3
2
2
3
3
2
3
3
3
2
3
2
3
2
3
2
2
2
2
3

	
2
3
3
2
2
3
3
3
3
2
3
3
2
3
3
3
2
2
2
3
3
2
2
3
3
2

	
8
9
8
8
8
9
9
8
8
8
9
8
8
9
9
8
8
7
8
8
9
7
7
8
8
8


	Jumlah
	212


	Sumber data  :  hasil daftar pertanyaan
			Berdasarkan data pada tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 3 pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden ternyata jawaban responden terbanyak adalah a dengan nilai 3 dan b dengan nilai 2 dengan jumlah nilai jawaban seluruhnya 212.
	3.	Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan
			Pengawasan adalah suatu tindakan yang dilakukan pimpinan untuk mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan atau penyimpangan yang dilakukan oleh bawahan (staf). Pengawasan ini dapat dilakukan secara tertulis, secara lisan sehingga pimpinan mengetahui apabila ada gejala-gejala terjadinya penyimpangan-penyimpangan.
			Dari hasil daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden diperoleh data tentang pengawasan yang datanya disajikan dalam tabel berikut ini 
Tabel	3	Nilai Jawaban Responden tentang Pengawasan yang dilakukan oleh Pimpinan pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara..

	Responden
(N)
	Jawaban Responden
	Jumlah
Nilai

	
	1
	2
	3
	

	1
	2
	3
	4
	5

	
01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
	
3
3
3
3
2
2
3
2
2
3
3
3
3
3
2
3
2
3
2
2
3
2
2
2
3
2
	
3
3
2
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
	
2
3
2
2
2
3
3
3
2
3
3
2
3
3
2
2
3
2
2
2
3
2
2
2
3
3
	
8
9
7
7
7
8
9
8
7
9
9
8
9
9
7
8
8
8
7
7
9
7
7
7
9
8

	Jumlah
	206


	Sumber data  :  hasil daftar pertanyaan
			Berdasarkan data pada tabel 3 tersebut, maka dapat diketahui bahwa dari 3 pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden terbanyak untuk ketiga pertanyaan adalah a dengan nilai 3 dan sisanya menjawab b dengan nilai 2. Jumlah nilai jawaban responden tersebut seluruhnya 206.
			Setelah penulis sajikan data untuk masing-masing indikator, maka berikut ini penulis sajikan tabel yang memuat rangkuman nilai jawaban responden untuk variabel koordinasi pimpinan seperti tercantum dalam tabel berikut ini.
	Tabel 4.	Rangkuman Nilai Variabel Koordinasi Pimpinan (X) pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara.

	Responden (N)
	Jumlah Nilai

	
01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

	
25
27
23
23
23
26
26
24
24
26
27
25
26
27
25
24
25
23
24
24
27
22
22
24
26
25

	J u m l a h
	643


	Sumber data  :  Hasil daftar pertanyaan
			Berdasarkan pada tabel 4 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa pada variabel koordinasi pimpinan jumlah nilai jawaban responden tertinggi adalah 27 sebanyak empat responden dan jumlah nilai jawaban terendah adalah 22.
B.	Disiplin Kerja
			Untuk mengukur variabel disiplin kerja pegawai, digunakan 3 indikator dan masing-masing indikator dijabarkan dalam tiga pertanyaan dan setiap pertanyaan disediakan 3 jenjang jawaban.
	1.	Tingkat Kehadiran Pegawai
			Tingkat kehadiran pegawai merupakan salah satu cara untuk mengetahui tingkat disiplin kerja pegawai, dapat diketahui melalui tingkat kehadiran pegawai masuk kerja. Karena pegawai yang mentaati peraturan kepegawaian yang berlaku, sudah pasti pegawai tersebut akan rajin turun kerja dan demikian sebaliknya.
			Berdasarkan hasil daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden diperoleh data tentang penggunaan waktu pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara. yang nilai jawabannya disajikan dalam tabel berikut ini.
	Tabel	5	Nilai Jawaban Responden tentang Tingkat Kehadiran Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara..

	Responden
(N)
	Jawaban Responden
	Jumlah
Nilai

	
	1
	2
	3
	

	1
	2
	3
	4
	5

	
01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
	
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
2
3
3
3
2
3
3
3
3
2
2
3
3
2
	
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
2
3
2
3
2
3
3
3
3
3
3
	
3
3
3
3
2
3
2
3
2
2
3
3
3
2
2
2
3
3
3
3
3
2
2
3
3
2
	
9
9
9
9
6
9
8
9
8
8
9
8
8
8
7
7
8
8
9
8
9
7
7
9
9
7

	Jumlah
	213


	Sumber data  :  hasil daftar pertanyaan
			Berdasarkan data pada tabel 5 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa dari tiga pertanyaan yang penulis gunakan untuk mengukur tingkat kehadiran pegawai, ternyata jawaban responden terbanyak adalah a dengan nilai 3 dan sisanya menjawab b dengan nilai 2, jumlah nilai jawaban seluruhnya adalah 213.

	2.	Semangat Kerja Pegawai
			Untuk mengetahui tingkat disiplin kerja adalah melalui semangat kerja pegawai. Pegawai yang memiliki semangat kerja yang tinggi sudah pasti mempunyai tanggung jawab yang tinggi baik tugas-tugasnya maupun terhadap peraturan-peraturan yang berlaku.
			Dari hasil daftar pertanyaan yang penulis bagikan kepada responden diperoleh data tentang semangat kerja pegawai yang nilai datanya disajikan dalam tabel berikut ini.
	Tabel	6	Nilai Jawaban Responden tentang Semangat Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara..

	Responden
(N)
	Jawaban Responden
	Jumlah
Nilai

	
	1
	2
	3
	

	1
	2
	3
	4
	5

	
01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
	
2
3
3
3
2
3
3
3
2
3
3
2
3
3
2
2
3
3
3
2
3
2
2
3
3
3
	
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
2
3
2
2
	
2
2
2
2
2
3
2
3
2
2
3
3
3
3
3
3
2
2
3
3
3
3
3
3
3
2
	
7
8
8
8
7
9
8
9
7
8
9
8
9
9
8
8
8
8
8
8
8
8
7
9
8
7

	Jumlah
	209


	Sumber data  :  hasil daftar pertanyaan
			Berdasarkan data pada tabel 6 tersebut, maka dapat diketahui bahwa dari tiga pertanyaan yang penulis ajukan kepada responden tentang semangat kerja pegawai ternyata jawaban responden terbanyak adalah a dengan nilai 3 dan sisanya b dengan nilai 2 serta jumlah nilai jawaban responden seluruhnya adalah 209.
	3.	Kerjasama Pegawai
			Dalam suatu organisasi diperlukan adanya kerja sama yang baik antara sesama pegawai maupun antara bawahan dengan atasan dalam usaha mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya karena rangkaian pekerjaan dalam suatu organisasi merupakan suatu sistem yang saling berkaitan satu sama lain.
			Dari hasil daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden diperoleh data tentang kerjasama pegawai yang ditanya, disajikan dalam tabel berikut ini

	Tabel	7	Nilai Jawaban Responden tentang Kerjasama Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara..
	Responden
(N)
	Jawaban Responden
	Jumlah
Nilai

	
	1
	2
	3
	

	1
	2
	3
	4
	5

	
01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
	
2
3
3
2
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
	
2
3
2
3
2
3
2
2
2
2
3
3
2
3
3
3
3
2
2
2
3
3
2
3
3
2
	
3
2
2
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
2
2
2
2
2
3
2
3
2
2
3
3
2
	
7
8
7
8
7
9
8
8
8
8
9
9
7
8
7
7
8
7
8
7
9
8
7
9
9
7

	Jumlah
	204


	Sumber data  :  hasil daftar pertanyaan
			Berdasarkan data pada tabel 7 tersebut, maka dapat diketahui bahwa dari tiga pertanyaan yang penulis ajukan kepada responden untuk mengukur tingkat kerjasama pegawai, ternyata jawaban responden terbanyak adalah b dengan nilai 2 dan sisanya menjawab a dengan nilai 3 sedangkan jumlah nilai jawaban responden seluruhnya adalah 204.
			Setelah penulis kemukakan data untuk masing-masing indikator pada variabel koordinasi pimpinan, maka selanjutnya penulis sajikan rangkuman data masing-masing responden untuk variabel disiplin kerja.
	Tabel 8.	Rangkuman Nilai Responden untuk Variabel Disiplin Kerja (Y) pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara..

	Responden (N)
	Jumlah Nilai

	
01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

	
23
25
24
25
21
27
24
26
23
24
27
25
24
25
22
22
24
23
25
23
26
23
21
26
25
21

	J u m l a h
	626


	Sumber data  :  Hasil daftar pertanyaan
			Berdasarkan data pada tabel 8 tersebut, maka dapat diketahui bahwa pada variabel disiplin kerja pegawai, diketahui jumlah nilai responden tertinggi adalah 27 sebanyak 3 responden dan jumlah nilai responden terendah adalah 21 yaitu sebanyak 3 responden. Sedangkan jumlah nilai jawaban responden seluruhnya adalah 626.
			Kemudian penulis sajikan tabel yang memuat jumlah nilai responden untuk variabel koordinasi pimpinan dan disiplin kerja pegawaiu dalam tabel berikut ini.


	Tabel 9.	Nilai Variabel Koordinasi Pimpinan (X) dan Disiplin Kerja (Y) pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara..

	Responden
(N)
	Nilai Mentah

	
	Koordinasi Pimpinan   (X)
	Disiplin Kerja            (Y)

	1
	2
	3

	
01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

	
25
27
23
23
23
26
26
24
24
26
27
25
26
27
25
24
25
23
24
24
27
22
22
24
26
25
	
23
25
24
25
21
27
24
26
23
23
27
25
24
25
22
22
24
23
25
23
26
23
21
27
26
21

	Jumlah
	643
	626


	Sumber data  :  Hasil daftar pertanyaan
V. PENUTUP

A. Kesimpulan
			Setelah penulis menganalisis data dalam Bab V, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan antara lain :
	1.	Bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel Koordinasi Pimpinan terhadap Disiplin Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara. Hal tersebut dari hasil analisis data dengan rumus koefisien Korelasi Rank Spearman (rs) dimana rs hitung yang diperoleh sebesar 0,578 ternyata lebih besar bila dibandingkan dengan harga rs teoritis (tabel harga-harga kritis rs) pada tingkat kepercayaan 95% untuk N = 26 yaitu 0,329.
	2.	Bahwa hipotesis yang penulis kemukakan dapat diterima kebenarannya. Hal tersebut terbukti dari hasil pengujian hipotesis dengan rumus uji t, diperoleh t hitung sebesar 3,468 yang ternyata lebih besar bila dibandingkan dengan harga tabel t (tabel harga-harga kritis t) pada tingkat kepercayaan 95% untuk N – 2 (26 – 2) = 24 yaitu 1,711.

	B.	Saran-Saran
			Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :
	1.	Oleh karena koordinasi yang telah dilakukan oleh pimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara, maka hendaknya koordinasi pimpinan yang telah dilakukan lebih ditingkatkan lagi karena dengan disiplin kerja yang terus meningkat diharapkan dapat meningkatkan aktivitas pegawai dengan baik.
	2.	Hendaknya para pegawai khususnya pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kartanegara.perlu meningkatkan disiplin kerja dengan lebih baik.
	3.	Perlu diperhatikan faktor-faktor yang mungkin dapat mempengaruhi tingkat disiplin kerja pegawai, sehingga disiplin kerja yang telah meningkat dapat tetap dipertahankan.
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